
 

ABSTRAKSI 

 

PT. Kereta Api Indonesia (KAI) merupakan instansi yang dinilai telah 

melakukan transformasi menjadi lebih baik. Operator kereta api satu-satunya di 

Indonesia ini telah mengalami peningkatan saat momentum transformasi pada 

tahun 2009. Manajemen perubahan yang dilakukan menjadi kajian utama dalam 

penelitian ini. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan manajemen perubahan 

berbasis pada transformasi. Sedangkan alat ukur kajian menggunakan Analisis 

Strategi 7’S McKinsey. Adapun unsur dalam Analisis Strategi 7’S McKinsey 

meliputi strategi, struktur, sistem, nilai-nilai bersama, gaya, staf dan keterampilan. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sebagai unit 

analisis, sedangkan teknik pengumpulan data diperoleh melalui hasil wawancara 

dengan informan, dokumentasi, dan observasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen perubahan yang 

dilakukan PT. Kereta Api Indonesia (KAI) begitu mendetail dan melibatkan 

semua aspek. Semua unsur dalam Analisis Strategi 7’S McKinsey meliputi 

strategi, struktur, sistem, nilai-nilai bersama, gaya, staf dan keterampilan telah 

dilakukan dengan baik. Dan yang paling menonjol yakni gaya kepemimpinan 

Ignasius Jonan selama menjabat menjadi Direktur Utama pada PT. Kereta Api 

Indonesia (KAI) 

Kesimpulan yang dapat diperoleh bahwa manajemen perubahan yang 

dilakukan oleh PT. Kereta Api Indonesia (KAI) terbukti mampu meningkatkan 

kinerja maupun keuntungan yang diperoleh. Namun demikian transformasi tidak 

mungkin berhenti cukup disini sehingga harus dilanjutkan sesuai dengan tahapan 

yang telah direncanakan. Adapun saran yang dapat direkomendasikan 

diantaranya, Figur kepemimpinan yang patut dicontoh dan diteladani segenap 

jajaran pegawai maupun direksi PT KAI, Perencanaan pengembangan yang 

bertahap dan berkelanjutan. 
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